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SIMPULAN 

Penganggaran partisipatif merupakan sistem penyusunan anggaran yang 

melibatkan seluruh tingkatan manajer dalam menetapkan anggaran. Partisipasi 

dalam penganggaran ini dipandang sebagai pendekatan yang dapat meningkatkan 

motivasi dan tanggung jawab manajer dalam pelaksanaan anggaran. Namun 

penganggaran partisipatif memiliki tiga masalah potensial, yaitu: penetapan target 

yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, menimbulkan senjangan anggaran, dan 

partisipasi semu. Oleh karena itu diperlukan adanya peranan komitmen organisasi 

dalam mengatasi masalah tersebut. 

Peranan komitmen organisasi dalam mengatasi masalah potensial dalam 

penganggaran partisipatif dapat dijelaskan sebagai berikut: pertama, karena 

komitmen organisasi menunjukkan penerimaan dan dukungan individu terhadap 

tujuan organisasi, maka pada saat manajer menerima dan mendukung tujuan 

organisasi, maka manaJer akan memandang tujuan organisasi sebagai tujuan 

pribadinya, sehingga mereka akan berupaya untuk menetapkan target anggaran 

yang tepat yang sesuai dengan tujuan organisasi. Kedua, adanya komitmen 

organisasi yang tinggi akan mendorong dan memotivasi anggota untuk melakukan 

upaya yang dapat mencapai tujuan organisasi dan membuat anggota lebih 

memperhatikan kepentingan organisasi sehingga dapat menurunkan keinginan 

mereka untuk melakukan senjangan anggaran karena senjangan anggaran 

dipandang sebagai faktor yang merugikan dan menghambat dalam pencapaian 
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tujuan organisasi. Ketiga, pada saat manaJemen puncak memiliki komitmen 

orgamsasl yang tinggi, mereka akan berupaya untuk menghindari terjadinya 

partisipasi semu, karena mereka memandang partisipasi semu sebagai tindakan 

yang merugikan kepentingan organisasi 

Pentingnya peranan komitmen organisasi dalam penganggaran partisipatif 

menyebabkan upaya untuk meningkatkan komitmen organisasi dipandang perlu 

untuk dilakukan. Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan komitmen anggota 

terhadap organisasi, yaitu: memenuhi kebutuhan anggota sebagai internal 

cllstomer, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, menghindari terjadinya 

it?formation gap, mengembangkan anggota sehingga mampu bekerja efektif dan 

efisien, melibatkan anggota dalam proses pengambilan keputusan, menghargai 

anggota dan tidak menganggap enteng atas kemampuannya, tidak terdapat 

diskriminasi dalam organisasi, dan menjadikan serikat pekerja sebagai partner 

bukan sebagai lawan organisasi. Me1alui cara-cara tersebut komitmen anggota 

terhadap organisasi dapat ditingkatkan. Dengan meningkatnya komitmen 

organisasi tersebut, maka masalah potensial yang sering timbul dalam 

penganggaran partisipatif dapat diatasi. 
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